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ABSTRAK 

 

EFEKTIVITAS KITOSAN SISIK IKAN GABUS (Channa striata) PADA 

PENGOLAHAN LIMBAH CAIR INDUSTRI TAHU 

 

(Tinjauan terhadap Penurunan Kadar Biochemical Oxygen Demand (BOD), 

Chemical Oxygen Demand (COD), Total Suspended Solid (TSS), pH, dan 

Kekeruhan) 

 

Ni’ma Farida Fasya 

Peminatan Kesehatan Lingkungan, Program Studi Kesehatan Masyarakat Fakultas 

Kedokteran Universitas Lambung Mangkurat  

Email korespondensi: 1910912120005@mhs.ulm.ac.id  

 

Pembuangan limbah cair tahu langsung ke sungai menjadi penyebab 

tingginya pencemaran sungai. Proses pengolahan limbah menggunakan bahan 

kimia dapat menurunkan parameter pencemar pada air limbah yang berdampak 

negatif bagi lingkungan. Kitosan adalah jenis polimer alami yang mempunyai sifat 

dapat menyerap dan penggumpal yang baik, serta dapat meningkatkan reaktivitas 

dalam pembuatan turunannya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

efektivitas kitosan sisik ikan gabus terhadap penurunan kadar BOD, COD, TSS, pH 

dan kekeruhan limbah cair industri tahu. Sisik ikan gabus mengandung kitosan yang 

dapat digunakan sebagai adsorben. Pembuatan kitosan menggunakan metode 

deasetilasi lalu serbuk kitosan di uji gugus fungsi menggunakan FTIR. Penelitian 

dilakukan di laboratorium dengan menggunakan metode Titrimetrik-Winker untuk 

pengujian BOD, metode Titrimetrik-Permanganat untuk pengujian COD dan 

menggunakan alat ukur berupa spektrofotometer, pH meter dan turbidity meter. 

Variasi penelitian dilakukan pada dosis massa kitosan yaitu 8 mg, 12 mg, dan 16 

mg. Karakteristik kitosan didapatkan derajat deasetilasi 80,57 %. Hasil yang 

didapat adalah tidak ada perbedaan secara nyata pada pengaruh yang signifikan 

antara massa kitosan sisik ikan gabus terhadap penurunan kadar BOD (p-value > 

0,05) dan ada ada perbedaan secara nyata pada pengaruh yang signifikan terhadap 

penurunan kadar COD, TSS dan kekeruhan (p-value < 0,05). Adapun efisiensi 

removal tertinggi pada uji kadar BOD, COD, TSS, dan kekeruhan adalah kitosan 

dengan massa 16 mg/200 ml dengan persentase berturut-turut 10,45%, 22,39%, 

41,26%, dan 70,89% sedangkan penurunan kadar pH menggunakan kitosan tidak 

efektif untuk pengolahan limbah cair tahu. 

 

Kata Kunci: kitosan, ikan gabus, limbah cair, industri tahu 
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ABSTRACT 

 

EFFECTIVENESS OF CHITOSAN SCALES OF SNAKEHEAD FISH 

(Channa striata) IN THE TOFU INDUSTRIAL LIQUID WASTE 

TREATMENT 

 

(Review of Reducing Biochemical Oxygen Demand (BOD), Chemical Oxygen 

Demand (COD), Total Suspended Solid (TSS), pH, and Turbidity) 

 

Ni’ma Farida Fasya 

Environmental Health Specialization, Public Health Study Program, Faculty of 

Medicine, Lambung Mangkurat University  

Correspondence email: 1910912120005@mhs.ulm.ac.id  

 

The disposal of tofu liquid waste directly into the river is the cause of high 

river pollution. The waste treatment process using chemicals can reduce pollutant 

parameters in wastewater that have a negative impact on the environment. 

Chitosan is a type of natural polymer that has good adsorbent and clotting 

properties, and can increase reactivity in the manufacture of its derivatives. This 

study aims to analyze the effectiveness of cork fish scale chitosan on reducing BOD, 

COD, TSS, pH and turbidity levels of tofu industrial wastewater. Cork fish scales 

contain chitosan which can be used as an adsorbent. The process of producing 

chitosan uses the deacetylation method and then the chitosan powder is tested for 

functional groups using FTIR. The research is conducted in the laboratory using 

Titrimetric-Winker method for BOD testing, Titrimetric-Permanganate method for 

COD testing and using measuring instruments such as spectrophotometer, pH 

meter and turbidity meter. Research variations were carried out on chitosan mass 

doses of 8 mg, 12 mg, and 16 mg. Chitosan characteristics obtained deacetyl degree 

80.57%. The results obtained are that there is no significant difference in the 

significant effect between the mass of cork fish scale chitosan on reducing BOD 

levels (p-value> 0.05) and there is a significant difference in the significant effect 

on reducing COD, TSS and turbidity levels (p-value < 0.05). The highest removal 

efficiency in the test of BOD, COD, TSS, and turbidity levels is chitosan with a mass 

of 16 mg / 200 ml with a percentage of 10.45%, 22.39%, 41.26%, and 70.89% 

respectively, while the decrease in pH levels using chitosan is not effective for 

processing tofu liquid waste. 

 

Keywords: chitosan, gabus fish, liquid waste, tofu industry 
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DAFTAR ISTILAH 

BOD (Biochemical Oxygen Demand) 

Banyaknya oksigen yang dibutuhkan oleh mikroorganisme dalam air limbah 

tahu untuk mendegradasi bahan buangan organik dalam air limbah tahu 

menjadi CO2 dan air. 

COD (Chemical Oxygen Demand) 

Jumlah oksigen yang diperlukan air limbah tahu agar bahan buangan yang 

terkandung dalam air limbah tahu dapat teroksidasi melalui reaksi kimia. 

Derajat Deasetilasi 

Suatu parameter yang sangat menentukan mutu kitosan, dimana nilai ini 

menunjukkan persentase gugus asetil yang dapat dihilangkan dari senyawa 

kitin sehingga dihasilkan senyawa kitosan. 

Flowchart 

Bagan alur adalah diagram yang menampilkan langkah-langkah dan 

keputusan dalam proses penelitian. 

FTIR (Fourier Transform Infra Red) 

Alat yang digunakan untuk analisis gugus fungsi secara kualitatif dalam suatu 

senyawa kimia yang terdapat di dalam sisik ikan gabus yaitu kitosan. 

pH (Potential of Hydrogen) 

Derajat keasaman atau kebasaan suatu larutan, menyatakan logaritma negatif 

konsentrasi ion H larutan. 

 



 

xvi 
 

pH meter 

Alat yang digunakan untuk mengukur tingkat asam-basa suatu larutan. 

Spektrofotometer 

Alat yang digunakan untuk mengukur nilai Adsorbansi pada suatu sampel 

larutan dengan menggunakan prinsip serapan cahaya dengan menggunakan 

sinar ultraviolet. 

Titrimeterik-Permanganat 

Metode pengujian COD dengan metode titrasi yang didasarkan atas reaksi 

reduksi-oksidasi dengan menggunakan larutan baku kalium permanganate 

KMnO4. 

Titrimeterik-Winker 

Metode pengujian BOD pada larutan dilakukan secara titrimetri berdasarkan 

penentuan oksigen terlarut sebelum dan sesudah inkubasi. 

TSS (Total Suspended Solids) 

Total padatan tersuspensi adalah segala macam zat padat dari padatan total 

yang tertahan pada saringan dengan ukuran partikel maksimum 2,0 μm dan 

yang tidak dapat langsung mengendap. 

Turbidity (Kekeruhan) 

Keadaan dimana transparansi suatu zat cair berkurang akibat kehadiran zat-

zat tak terlarut. 

Turbidity meter 

Alat yang digunakan untuk keperluan analisa kekeruhan air atau larutan. 

 


